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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTTO

)6) ان مع العسریسرا (5فان مع العسریسرا (

“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan,

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S Al – Insyiroh 5-6)1

1 Al-Hambra. Al Mushawwir Al-Qur’an perkata transliterasi. hlm. 596.
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ABSTRAK

Laily, Hidayatul. 2023. Implementasi Program Gerakan Literasi Dalam
Menimgkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Pada Peserta Didik Kelas 1 di
MI Sudirman Pekalongan. Skripsi Fakultas dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Isriani Hardini, M.A.,Ph.D.

Kata Kunci: Implementasi Program Gerakan Literasi meningkatkan
kemampuan baca tulis

Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu program yang bisa
memperbaiki kemampuan membaca dan menulis. Program inilah yang nantinya
akan menjadi kunci terbentuknya budaya luhur yakni sekolah yang memiliki tata
kebiasaan membaca dan menulis salah satunya di MI Sudirman Pekalongan. MI
Sudirman adalah salah satu Madrasah yang telah melakukan tata kebiasaan
membaca  dan menulis di dalam kelas.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah Bagaimana
implementasi program gerakan literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis di MI Sudirman Pekalongan serta faktor pendukung dan faktor
penghambat program gerakan literasi meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis di MI Sudirman Pekalongan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
implementasi program gerakan literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis pada peserta didik kelas 1 di MI Sudirman Pekalongan serta
mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi program
gerakan literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada
peserta didik kelas 1 di MI Sudirman Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi serta analisis data.
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semistruktur. Wawancara semistruktur digunakan untuk mengumpulkan data. Data
analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis tematik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) implementasi program gerakan
literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada peserta didik
kelas 1 di MI Sudirman Pekalongan yaitu a) pelaksanaan program gerakan literasi
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis, memiliki 3 tahapan yaitu tahapan
pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran; b) evaluasi program
gerakan literasi dalam meningkatkan kemampuan baca tulis yaitu guru membuat
seperti buku yang berisi latihan-latihan (angka, huruf, suku kata, dan kalimat); 2)
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam program gerakan literasi yaitu
dukungan orang tua, adanya peran aktif warga sekolah, dan media literasi
bervariasi. Adapun faktor penghambatnya yaitu sarana prasarana dan kurangnya
minat membaca pada siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan membaca memberikan pengaruh budaya yang amat kuat

terhadap perkembangan literasi peserta didik. Kemampuan berliterasi peserta

didik berkaitan erat dengan tuntutan keterampilan membaca yang berujung pada

kemampuan memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif.1

Program literasi sendiri di sini sudah berjalan selama kurang lebih 6 bulan.

Salah satu dari kegiatannya adalah membaca buku selama 10-15 menit sebelum

jam istirahat dipandu oleh wali kelas. Bentuk keberhasilan pembelajaran di

sekolah dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Dalam program literasi ini

sangat bermanfaat untuk memberikan motivasi anak karena kemampuan literasi

harus dimiliki peserta didik dalam rangka bisa mengembangkan prestasinya baik

akademik maupun non akademik. Manfaat literasi bagi siswa, meningkatnya

nilai mata pelajaran khususnya bahasa Indonesia, menambah kosakata dalam

berbahasa Indonesia, menambah wawasan dan informasi baru, meningkatkan

kemampuan siswa dalam menulis, merangkai kata-kata dan menumbuhkan

kreativitas siswa dalam berpikir dan menganalisa.

Perencanaan program literasi di MI Sudirman Pekalongan tentunya

kesiapan para warga sekolah dan juga sarana prasarana yang digunakan program

tersebut. Dalam literasi di kelas rendah sangat penting kemampuan percakapan

1 Uswatun Hasanah, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, Jakarta: Pusat
Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukaan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020, hlm. 2.
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membaca dan menulis apalagi dalam pembelajaran terutama pembelajaran

bahasa Indonesia. Didalam kelas terdapat pojok literasi anak-anak dan kegiatan

membaca dilakukan minimal sepekan sekali, sedangkan kegiatan menulis ada

didalam pelajaran bahasa Indonesia dan adapun bimbingan menulis. Di wilayah

perpustakaan Madrasah adapun kunjungan untuk jadwal sudah terjadwal setiap

pekan dan sebulan sekali dikunjungi perpustakaan keliling kerjasama dengan

perpustakaan daerah Pekalongan dan juga dikunjungi kominfo. Dalam program

literasi tersebut siswa ikut serta dalam lomba porsemi cabang lomba membaca,

menulis, dan menghitung dilakukan spontan setahun sekali.2

Keterampilan membaca memiliki peran penting dalam kehidupan kita,

karena pengetahuan diperoleh melalui membaca. Berdasarkan hal tersebut,

setiap peserta didik wajib untuk memiliki keterampilan membaca sejak dini.3

Keterampilan menulis melibatkan beragam aspek mulai dari memegang pensil,

menggerakkan tangan dari kiri ke kanan, dari atas ke bawah dan sebaliknya,

menggerakkan tangan sambil memperhatikan apa yang sedang ditulis,

menggambarkan bunyi dalm bentuk huruf dan merangkainya sampai

menuangkan pikiran dan perasaan yang mengandung pesan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ismiyati selaku wali Kelas 1 di

MI Sudirman, program gerakan literasi sekolah sudah diimplementasikan namun

hanya khusus di Kelas 1. Sekolah ini dipilih karena sekolah MI Sudirman

Pekalongan menerapkan program tersebut dan tidak semua sekolah menerapkan

2 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Budiman, S.Pd., tanggal 07 November 2022 di MI
Sudirman Pekalongan.

3 Billy Antoro, Gerakan Literasi Sekolah: Dari Pucuk Hingga Akar, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, hlm. 13.
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program literasi khusunya di MI/SD. Melalui program literasi membaca

diharapkan para siswa dapat mengembangkan dan merangsang kemampuan

literasi membaca mereka, kreativitas mereka, imajinasi, dan pengetahuan.

Pelaksanaan program literasi di dalam kelas ada juga siswa yang kurang minat

membaca dikarenakan bosen, hanya mementingkan main saja di kelas, adapun

belum bisa membaca, sebab itu siswa kurangnya minat membaca. MI Sudirman

juga menyiapkan fasilitas-fasilitas berdasarkan faktor pendukung Gerakan

Literasi Sekolah seperti pojok baca di kelas dan perpustakaan. Perpustakaan

merupakan tempat penyediaan layanan yang menyenangkan kepada peserta

didik seperti penyediaan bahan bacaan buku cerita, buku dongeng dan buku

kotak-kotak untuk anak yang belum bisa menulis.

Program gerakan literasi membaca dan menulis diikuti semua anak Kelas

1 dan pelaksanaan tersebut 10 menit atau 15 menit sebelum jam istirahat. Di

dalam kelas tersebut ada anak yang tidak bisa membaca dan menulis, anak

tersebut hanya membolak balikan buku tanpa isi bacaannya, anak yang kurang

bisa membaca lebih mentingkan bermain saja sehingga guru melaksanakan

kegiatan program literasi membaca dan menulis 10 menit atau 15 menit sebelum

jam istirahat disela pembelajaran di kelas. Pada pelaksanaan kegiatan tersebut

dibagi 2 kelompok yaitu putra dan putri. Pada hari Senin jatah kelompok putra

membaca dalam buku yang diberikan guru, dan putri mengerjakan menyalin
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kalimat, sebaliknya di pertemuan selanjutnya. Program gerakan literasi tersebut

dinamakan program calistung.4

Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam program literasi di kelas terdapat

siswa yang mengalami kesulitan dalam membedakan huruf yang bentuknya

mirip seperti “b” dengan “d”, huruf “p” dengan “q”, huruf “m” dengan “w” dan

sebagainya. Mereka juga sulit membedakan huruf yang bunyinya hampir sama

seperti antara huruf “f” dengan “v”. kesulitan siswa lain ketika mengeja ada yang

menghilangkan beberapa huruf. Misalnya tulisan “menyanyikan” dibaca

“menyanyi”. Hal tersebut karena anak menganggap huruf atau kata yang

dihilangkan tersebut tidak diperlukan. Penyebab lain adalah karena membaca

terlalu cepat, sehingga terjadi penghilangan beberapa huruf.

Pada pelaksanaan program literasi di kelas, meningkatnya kegiatan

membaca dan menulis pada siswa kelas 1. Pada awal tahun ajaran siswa kelas 1

diharapkan memiliki kemampuan membaca dan menulis, berawal dari mulai

pengenalan huruf, angka, suku kata, perkata, dan perkalimat. Mulai dari huruf

A-Z, guru juga membuat semacam buku yang berisi pengenalan huruf (perkata,

persuku, dan perkalimat), dan meulis angka (dari 1-10, berhitung tambah,

perkurangan, perkalian dan pembagian). Dalam buku tersebut untuk menilai

sejauh mana siswa bisa membaca dan meulis. Selanjutnya pada pertengahan

semester siswa bisa mengeja huruf, dan suku kata, menulis dengan rapih dan

bagus. Pada akhir semester siswa memulai bisa membaca mengeja persuku, dua

4 Wawancara dengan Guru Kelas Nurul Qomariyah, tanggal 14 Maret 2022 di MI Sudirman
Pekalongan.



5

suku kata, tiga suku kata, dan perkalimat. Kegiatan menulis pun siswa bisa

menulis dengan benar, seperti penulisan titik yang berbentuk huruf dan angka,

kemudian juga bisa menulis persuku, perbaris, dua suku kata, perkalimat, dan

dekte.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, Program Gerakan Literasi

Sekolah dapat mengenalkan jiwa gemar membaca dan menulis untuk

menumbuhkan karakter siswa. Berkaitan dengan permasalahan yang

teridentifikasi, peneliti melakukan penelitian yang dituangkan ke dalam skripsi

yang berjudul “Implementasi Program Gerakan Literasi dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca dan Menulis pada Peserta Didik di Kelas 1 MI Sudirman

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalahnya sebagai berikut.

1. Bagaimana penerapan Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa pada Kelas 1 di MI

Sudirman?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Program

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk meningkatkan kemampuan membaca

dan menulis siswa pada Kelas 1 di MI Sudirman?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.
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1. Penelitiam ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Program Gerakan

Literasi Sekolah (GLS) dalam meningkatkan kemampuan membaca dan

menulis di MI Sudirman.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dan penghambat

pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di MI Sudirman

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, di antaranya manfaat teoritis dan

praktis.

1. Secara Teoritis

Kegunaan teoritis digunakan menambah wawasan, pengetahuan, dan

pemahaman dalam teori literasi sekolah pada Program Gerakan Literasi

Sekolah (GLS) dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis

khususnya di Kelas rendah di MI Sudirman

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,

pengalaman dan ketrampilan tentang Implementasi Program Gerakan

Literasi Sekolah (GLS) dalam meningkatkan kemampuan membaca dan

menulis yang digunakan dalam Kelas 1.

b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi guru dalam

membimbing siswa di sekolah dalam meningkatkan minat membaca dan

menulis melalui Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Selain itu
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program ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan sarana dan

prasarana.

c. Bagi Siswa

Penelitian ini memberi kesempatan pada siswa untuk

mengembangkan potensi dirinya dengan memiliki pemahaman yang lebih

luas melalui Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif agar lebih memudahkan peneliti untuk memaparkan, atau

kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi

atau daerah tertentu.5 Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam

melakukan penlitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang

bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau

bersifat kealaminan, serta tidak bisa di laboratorium, melainkan di lapangan.

Oleh karena itu, penelitian semacam ini sering disebut naturalistis Inquiry,

atau field study. Pendekatan penelitian deskriptif pada umumnya berisi

catatan secara rinci, lengkap dan objektif tentang objek kajian, dan lukisan

semua peristiwa dan pengalaman yang didengar dan dilihat oleh peneliti

5 Wagihan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2019), 135.
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ketika melakukan kegiatan penjaringan data di lapangan, baik melalui

observasi, analisis dokumen, maupun wawancara.6

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan MI Sudirman Pekalongan. Adapun

penelitian ini difokuskan pada Gerakan literasi sekolah di Kelas 1 MI

Sudirman Pekalongan. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Februari

2023.

3. Sumber data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh berdasarkan dari

interaksi secara langsung kepada pihak yang bersangkutan untuk

mendapatkan informasi. Data ini dikumpulkan melalui observasi dan

wawancara secara langsung. Peneliti telah mewawancarai tiga orang yang

terdiri atas kepala sekolah, guru kels 1, dan wakil kepala kurikulum.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang dikumpulkan

dari sumber media cetak, seperti dokumen-dokumen, jurnal, artikel, di

mana data tersebut telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya.

Adapun sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah

buku-buku kepustakaan dan jurnal yang berkaitan dengan judul peneliti

yang sedang dikaji sebagai sumber pendukung dari data yang utama.

6 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020, hlm.
40-41.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam menentukan topik pengumpulan data, peneliti menyesuaikan

dengan jenis pendekatan yang digunakan. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif sehingga teknik pengumpulan data yang biasa

digunakan adalah sebagai berikut.

a. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengumpulan data secara langsung di objek yang

diteliti. Observasi ini tidak hanya dalam bentuk angket atau kuesioner,

tetapi dapat juga berbentuk lembar ceklist, buku catatan, foto atau video

dan sejenisnya.7 Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai

alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun

yang sangat jauh dapat diobservasikan dengan jelas, yang dilakukan waktu

pengamatan adalah mengamati gejala-gejala social dalam kategori yang

tepat, mengamati berkali-kali dan mencatat segera dengan memakai alat

bantu seperti alat pencatat, formulir dan alat mekanik (tape recording) dan

lainnya.8

Dalam observasi non – partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya

sebagai pengamat independen. Pada pelaksanaan observasi, peneliti

datang ke tempat kegiatan namun peneliti tidak terlibat dengan kegiatan

tersebut, dan hanya mengamati bagaimana implementasi gerakan literasi

7 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, Yogyakarta: Grup
Penerbitan CV Budi Utama, 2020, hlm. 28.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2020, hlm. 297.
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sekolah dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis di MI

Sudirman Kota Pekalongan. Peneliti mencatat hal-hal apa saja yang

ditemukan saat melakukan observasi.

Adapun data yang di peroleh dengan menggunakan observasi ini

adalah:

1) Perencanaan gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan kemampuan

membaca dan menulis di MI Nurul Huda Bondowoso meliputi:

a) Perencanaan pelaksanaan GLS MI Sudirman Pekalongan

menyesuaikan dengan Kurikulum Merdeka

b) Mempersiapkan Fasilitas sarana dan prasarana literasi yang lengkap

untuk menunjang terlaksananya GLS di MI Sudirman Pekalongan

c) Sekolah selalu berkoordinasi dengan wali murid agar peserta didik

di biasakan membaca di rumah

d) Penerapan GLS di lakukan pada semua mata pelajaran baik itu

akademik maupun non-akademik

2) Pelaksanaan gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan kemampuan

membaca dan menulis di MI Sudirman Pekalongan meliputi:

a) Tahap pembiasaan yaitu kunjungan perpustakaan sekolah,

melakukan kegiatan membaca setiap pagi atau morning reading

seperti membaca doa, washalatan, asmaul husna, dan juz amma,

sekolah menyediakan bahan bacaan koleksi teks dalam bentuk cetak.

Kegiatan tersebut dilaksanakan selama 15-20 menit sebelum jam

pelajaran dimulai dilanjut dalam kelas dibagi menjadi 2 kelompok
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putra dan putri. Jatah putra membaca teks yang diberikan oleh guru

dan putri menulis rangkuman di buku teks, dilaksanakan selama 10-

15 menit sebelum jam istirahat.

b) Tahap pengembangan yaitu kunjungan perpustakaan daerah,

perpustakaan keliling

c) Tahap pembelajaran ada 2 yaitu: a) pembelajaran di dalam kelas

dengan mengadakan kegiatan membaca setiap pagi atau morning

reading, guru mengadakan teknik yaitu dengan klasikal dan

individual pada saat kegiatan membaca; b) pembelajaran dilakukan

didalam kelas dan dikunjungi perpustakaan daerah dan perpustakaan

keliling dan lingkungan di luar sekolah.

3) Evaluasi gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan kemampuan

membaca dan menulis di MI Sudirman Pekalongan

Dalam program literasi tersebut guru membuat semacam buku

yang berisi tentang pengenalan huruf, angka (menghitung), persuku,

perkata, dan perkalimat. Mengadakan pojok baca untuk setiap masing-

masing kelas untuk menunjang kemampuan membaca dan menulis

peserta didik.

a) Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebig

yang terejadi antara pewawancara dan narasumber untuk bertukar
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informasi dan ide melalui interaksi Tanya jawab.9 Wawancara ini

digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih

mendalam serta jumlah responden sedikit. Selain itu wawancara

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

suatu topik tertentu.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara semistruktur. Jenis wawancara ini sudah

termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam

pelaksaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

Teknik wawancara semistruktur ini digunakan untuk

mengumpulkan data tentang Implementasi Program Gerakan

Literasi Sekolah (GLS) untuk meningkatkan kemampuan membaca

dan menulis pada siswa Kelas 1, kemudian peneliti membuat daftar

pertanyaan yang berisi, bagaimana menerapkan program gerakan

literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis,

9 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Dalam Perspektif
Kualitatif, Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2020, hlm. 57.
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kesulitan yang dihadapi guru saat melaksanakan program gerakan

literasi tersebut, bagaimana upaya sekolah untuk melaksanakan

program gerakan literasi sekolah (detail pertanyaan wawancara di

Lampiran 1). Daftar pertanyaan diajukan kepada kepala sekolah,

guru Kelas 1, dan wakil kepala kurikulum sebagai langkah awal

dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang obyektif terkait

program gerakan literasi tersebut. Wawancara dilaksanakan di MI

Sudirman Pekalongan selama 30 menit di luar jam sekolah. Proses

wawancara direkam menggunakan hp (smartphone) atau perekaman

suara.

b. Dokumentasi

Dokumen merupakan data yang terkumpul atau dikumpulkan dari

peristiwa masa lalu. Data dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar,

karya, hasil observasi atau wawancara dan sebagainya. Data yang

diperoleh dari dokumentasi kebanyakan berupa data sekunder dan data

tersebut telah memiliki makna untuk diinterpretasikan.10 Penelitian ini

mendokumentasikan hasil wawancaradan observasi dalam bentuk foto.

5. Data Analisis

Dalam penelitian kualitatif ini, pendekatan yang digunakan untuk

menganalisis data adalah dengan analisis tematik. Braun dan Clarke

mengatakan bahwa tematik analisis adalah sebuah teknik analisis penelitian

10 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, Yogyakarta: Grup
Penerbitan CV Budi Utama, 2020, hlm. 28.
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kualitatif yang dapat mengidentifikasi, menganalisa dan melaporkan adanya

pola- pola yang terdapat dalam data dan menyajikannya dengan terperinci dan

lengkap.11 Analisis tematik diasumsikan sebagai sebuah cara yang paling

tepat digunakan dalam penelitian yang menggunakan interpretasi sebagai

salah satu teknik analisis data karena tematik analisis bersifat sistematis dan

memudahkan peneliti untuk mengasosiasikan seberapa sering munculnya

tema- tema dengan keseluruhan data yang ada.

Analisis data ini melalui tahapan yaitu membuat transkipsi daftar

pertanyaan wawancara, kemudian dilakukan pengkodean data wawancara

dengan membuat tabel. Pengkodean ini dengan menggunakan open coding

berupa transkrip hasil dari wawancara dengan narasumber serta hasil dari

observasi yang dilakukan peneliti.

Setelah itu, data wawancara dianalisis menggunakan teori tentang

implementasi gerakan literasi sekolah di sekolah dasar oleh Uswatun

Hasanah. Teori tersebut menjelaskan implementasi gerakan literasi sekolah

di sekolah dasar  untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan literasi siswa,

dan faktor-faktor yang menjadi penentu dalam gerakan literasi sekolah.12

F. Sistematika penulisan skripsi

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan

11 Heriyanto, Thematic Analysis Sebagai Metode Menganalisa Data Untuk Penelitian
Kualitatif, Journal Undip Anuva, Vol. 2, No. 3, 317-324, 2018, ISSN 2598-3040.

12 Uswatun Hasanah, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, Jakarta:
Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukaan, Kementeriaan
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020, hlm. 28.
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sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti

daftar isi. Sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut.

BAB I Pendahuluan: pada bab pertama ini berisi sub-sub gambaran

keseluruhan skripsi yang terdiri dari Latar Belakang Penelitian, Rumusan

Masalah, Tujuan, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB II Landasan Teori: pada bab ini berisikan tiga sub bab, pada sub bab

pertama meliputi deskripsi teori yaitu penfertian-pengertian literasi, program

gerakan literasi sekolah, dan tahapan gerakan literasi sekolah. Pada sub bab

kedua ada penelitian yang relevan dan sub bab ketiga kerangka berpikir.

BAB III Metode Penelitian: pada bab ini berisikan tentang suatu cara yang

digunakan dalam penelitian, seperti adanya langkah-langkah penelitian, jenis

dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: pada bab ini berisikan tentang

Implementasi Program Gerakan Literasi dalam meningkatkan kemampuan

membaca dan menulis dan faktor pendukung, pengahambat.

BAB V Penutup: pada bab ini merupakan tahap akhir dalam penulisan

skripsi yang berisikan uraian, meliputi kesimpulan terkait hasil penelitian dan

saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Observasi, wawancara serta dokumentasi tentang

“Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca dan menulis Pada Peserta Didik Kelas 1 di MI Sudirman Pekalongan”

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan implementasi gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan

kemampuan membaca dan menulis di MI Sudirman Pekalongan yaitu: para

kesiapan para warga sekolah, tidak hanya warga sekolah saja melainkan

sarana prasarana yang dibutuhkan kegiatan literasi.

a. Pelaksanaan implementasi gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan

kemampuan membaca dan menulis di MI Sudirman Pekalongan ada

beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu: a) Tahap pembiasaan; b) Tahap

pengembangan; c) Tahap pembelajaran.

b. Evaluasi implementasi program gerakan literasi dalam meningkatkan

kemampuan membaca dan menulis pada peserta didik kelas 1 di MI

Sudirman Pekalongan yaitu guru membuat semacam buku dan berhitung,

dalam buku tersebut terdapat buku persuku, perkata, perkalimat, dan

berhitung dari angka 1-20. Dalam buku tersebut guru memiliki target

2. Faktor pendukung dalam program gerakan literasi di MI Sudirman

Pekalongan ini yaitu a) dukungan dari orang tua, b) peran aktif warga sekolah,

c) media literasi yang bervariasi. Sedangkan faktor penghambat dalam
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program gerakan literasi di MI Sudirman Pekalongan yaitu a) sarana

prasarana, b) kurangnya minat membaca pada siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penulis pada bagian ini

mengemukakan saran kepada:

1. Kepala Sekolah

Diharapkan agar kepala madrasah dapat mengatur serta lebih

memperbanyak kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan Implementasi

GLS serta dapat meningkatkan dan memberikan fasilitas dan sarana dan

prasarana yang dibutukan oleh siswa agar kegiatan tersebut bisa berjalan

dengan baik serta dapat memberikan semangat bagi peserta didik dalam

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis.

2. Guru

Guru hendaknya menjadi model, serta memberikan motivasi motivasi

terhadap siswa agar menjadi pembelajar yang literat sepanjang hayat dan bisa

senang membaca serta menulis.

3. Wakil Kepala Kurikulum

Diharapkan untuk wakil kepala kurikulum untuk menerapkan program

gerakan literasi pada kurikulum merdeka lebih meningkatkan lagi kegiatan-

kegiatan nya karena program literasi ini penting bagi siswa untuk kecakapan

siswa, dan menerapkan evaluasi pembelajaran pada literasi ini sehingga

penilaian saat perkembangan itu meningkat.
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Lampiran 1



Lampiran 2



Lampiran 3

Daftar Pertanyaan Wawancara

Kepala Sekolah : Bapak Budiman, S.Ag.

Nama Sekolah : MI Sudirman Pekalongan

Tema 1 Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah di MI Sudirman

Pekalongan

1. Kapan diterapkannya Program Gerakan Literasi di MI Sudirman

Pekalongan?

2. Bagaimana Perencanaan Program Gerakan literasi untuk meningkatkan

kemampuan membaca dan menulis ini di MI Sudirman Pekalongan?

3. Bagaimana gambaran implementasi gerakan literasi di MI Sudirman?

Tema 2 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Program Gerakan Literasi

sekolah di MI Sudirman Pekalongan

1. Bagaimana faktor pendukung dalam program gerakan literasi sekolah di

MI Sudirman Pekalongan?

2. Bagaimana faktor penghambat dalam program gerakan literasi sekolah di

MI Sudirman Pekalongan?

3. Bagaimana sekolah mengatasi hambatan dalam program gerakan literasi

sekolah di MI Sudirman Pekalongan



Pertanyaan wawancara

Guru Kelas 1 : Ibu Ismiyati, S.Pd.I

Sekolah : MI Sudirman Pekalongan

Tema 1 Implementasi Program Gerakan Literasi pada Peserta Didik Kelas 1 di MI

Sudirman Pekalongan

1. Bagaimana menerapkan program literasi ini di kelas 1?

2. Bagaimana perencanaan program gerakan literasi sekolah di kelas 1?

3. Bagaimana teknik yang digunakan dalam pelaksanaan program literasi di

kelas 1?

4. Bagaimana evaluasi dalam meningkatkan kemampuan membaca dan

menulis pada program literasi ini?

Tema 2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Program Gerakan

Literasi pada Peserta Didik Kelas 1 di MI Sudirman Pekalongan

1. Faktor pendukung apa saja yang ada dalam program literasi di kelas 1?

2. Apa yang menjadi faktor penghambat saat ibu guru melaksanakan

kegiatam program literasi ini di Kelas 1?



Pertanyaan wawancara

Wakil Kepala Kurikulum : Ibu Haryanti, S.Pd.I

Sekolah : MI Sudirman Pekalongan

Tema 1 Implementasi Program Gerakan Literasi pada Peserta Didik Kelas 1 di MI

Sudirman Pekalongan

1. Bagaimana awal mulanya gerakan literasi sekolah diterapkan di MI

Sudirman Pekalongan?

2. Bagaimana perencanaan gerakan literasi sekolah pada kurikulum

merdeka?

3. Bagaimana pelaksanaan program literasi pada pengembangan kemampuan

membaca dan menulis?

Tema 2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Program Gerakan

Literasi pada Peserta Didik Kelas 1 di MI Sudirman Pekalongan

1. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program literasi di MI

Sudirman Pekalongan?

2. Apa yang menjadi penghambat bagi pelaksanaan program literasi di MI

Sudirman Pekalongan?



Lampiran 4

Contoh proses coding wawancara kepada Kepala Sekolah

No. Data Kode Tema

1. Program gerakan

literasi ini diterapkan

pada bulan Juli.

Program literasi ini

diterapkan karena

menerapkan

kurikulum merdeka,

kurikulum

direalisasikan ajaran

baru dari kebijakan

sekolah masing-

masing

Penerapan program

gerakan literasi

sekolah pada

kurikulum merdeka

Implementasi gerakan

literasi sekolah di MI

Sudirman Pekalongan

2. Gambaran literasi

secara keseluruhan

ada di dalam kelas,

kunjungan

perpustakaan, dan

lomba literasi. Secara

Gambaran program

literasi secara

keseluruhan dan

secara umum

Implemntasi program

gerakan literasi



umum program ini

dari pemerintah yaitu

adanya ANBK

(berbasis computer)

dan gambaran literasi

melingkupi suvey

lingkungan.

Contoh proses coding kepada Guru Kelas 1

No. Data Kode Tema

1. Program literasi ini

diikuti semua siswa

kelas 1, penerapan di

kelas 1 ini dibagi

menjadi dua

kelompok yaitu putra

dan putri.

Pelaksanaanya 15

menit sebelum jam

istirahat.

Proses pembelajaran Implementasi program

gerakan literasi sekolah

pada peserta didik di

kelas 1

2. Teknik yang Teknik yang Implementasi gerakan



digunakan untuk

melaksanakan

kegiatan program

gerakan literasi di

kelas 1 ini melalui

teknik klasikal dan

individu.

digunakan dalam

melaksanakan

kegiatan program

literasi di kelas 1

literasi sekolah pada

peserta didik di kelas 1

Contoh proses coding kepada Wakil Kepala Kurikulum

No. Data Kode Tema

1. Pelaksanaan program

literasi dalam

pengembangan di MI

Sudirman ini pada

awal tahun ajaran

belum pembelajaran

ke materi tetapi mulai

mengenal huruf,

angka, persuku,

perkata, dan

perkalimat. Sehingga

Proses pembelajaran Implementasi program

gerakan literasi sekolah

pada peserta didik di

kelas 1



siswa mampu

membaca dengan

mengeja persuku.

Pada beberapa bulan

siswa meningkat

dalam mengeja,

menulis dan sampai

bisa membaca dan

menulis.



PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM GERAKAN LITERASI DALAM

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS PADA

PESERTA DIDIK KELAS 1 DI MI SUDIRMAN PEKALONGAN

Nama Narasumber : Bapak Budiman, S.Ag.

Pekerjaan/Jabatan ; Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2023

Waktu : 08.00 WIB

1. Kapan MI Sudirman didirikan?

2. Menurut bapak gerakan literasi itu apa?

3. Bagaimana penerapan program gerakan literasi ini di MI Sudirman

Pekalongan?

4. Bagaimana gambaran implementasi gerakan literasi di MI Sudirman

Pekalongan?

5. Bagaimana tanggapan dari adanya program gerakan literasi di MI Sudirman

Pekalongan?

6. Mengapa program gerakan literasi ini sangat penting di kelas 1?

7. Bagaimana dukungan sekolah mengenai program gerakan literasi di MI

Sudirman Pekalongan?

8. Bagaimana peran warga sekolah dalam penerapan gerakan literasi?

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam program gerakan literasi?

10. Bagaimana cara mengatasi penyebabkan dalam melaksanakan program

gerakan literasi?



PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM GERAKAN LITERASI DALAM

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS PADA

PESERTA DIDIK KELAS 1 DI MI SUDIRMAN PEKALONGAN

Nama Narasumber : Ismiyati, S.Pd.I

Pekerjaan/Jabatan : Guru/Wali kelas 1

Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2023

Waktu : 10.30 WIB

1. Sudah berapa lama program gerakan literasi ini diterapkan?

2. Bagaimana menerapkan program gerakan literasi di kelas 1?

3. Bagaimana perencanaan program gerakan literasi di kelas 1?

4. Bagaimana pelaksanaan program literasi ini di kelas 1?

5. Ada berapakah jumlah ssiswa yang mengikuti pelaksanaan kegiatan

program literasi?

6. Bagaimana pelaksanaan program literasi di kelas 1 dalam tahap

pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran?

7. Apa yang menjadi kendala saat melaksanakan program gerakan literasi?

8. Bagaimana teknik yang dgunakan dalam melaksanakan program literasi di

kelas 1?

9. Lalu faktor pendukung dan penghambat apa saja yang ada dalam program

literasi?

10. Bagaimana evaluasi dalam meningkatkan kemampuan membaca dan

menulis di kelas 1?



PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PROGRAM GERAKAN LITERASI DALAM

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS PADA

PESERTA DIDIK KELAS 1 DI MI SUDIRMAN PEKALONGAN

Nama Narasumber : Haryanti, S.Pd.I

Pekerjaan/Jabatan : Wakil Kepala Kurikulum

Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2023

Waktu : 09.00 WIB

1. Bagaimana dan awal mula program gerakan literasi ini diterapkan di MI

Sudirman Pekalongan pada kurikulum merdeka?

2. Bagaimana perencanaan program gerakan literasi ini di MI Sudirman

Pekalongan pada kurikulum merdeka?

3. Bagaimama pelaksanaan pada tahap pembiasaan, pengembangan, dan

pembelahjaran dalam program literasi?

4. Bagaimana sarana prasarana di MI Sudirman dalam program gerakan

literasi?

5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakn program

gerakan literasi?



TRANSKIP WAWANCARA

Pertayaan untuk Bu Nur Chamillah S.Pd selaku guru Program pembelajaran

individual di MI Walisongo Kranji 01 kabupaten pekalongan. Berikut wawancara

yang peneliti lalukan dengan beberapa pertanyaan anatara lain:

A. Identitas

Nama Narasumber : Bapak Budiman, S.Ag.

Pekerjaan/Jabatan ; Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2023

Waktu : 08.00 WIB

B. Pertanyaan Wawancara

No Subjek Hasil Wawancara

1 P Kapan MI Sudirman Pekalongan ini didirikan dan

kapan program gerakan literasi diterapkan?

L MI Sudirman Pekalongan ini didirikan pada tanggal

15 Juni 1986 dan program gerakan literasi

diterapkan sudah lama sebelum keurikulum merdeka

yaitu kurikulum K-13

2 P Menurut Bapak program gerakan literasi itu apa?

L

3 P Bagaimana perencanaan program gerakan literasi di

MI Sudirman Pekalongan?

L Perencanaan program gerakan literasi ini tentunya



dari kesiapan para warga sekolah, bukan hanya

kesiapan warga sekolah melainkan juga kesiapan

sarana prasarana.

4 P Bagaimana gamabaran program literasi di MI

Sudirman Pekalongan?

L Gambaran literasi secara keseluruhan terdapat dalam

kelas, kunjungan perpustakaan, dan lomba, secara

umum literasi terdapat semacam program dari

pemerintah yaitu ANBK berbasis computer.

Gambaran literasi ini melingkupi survey lingkungan

sekolah.

5 P Bagaimana tanggapan bapak dari adanya program

gerakan literasi di MI Sudirman Pekalongan?

L Tanggapan dari saya sangat positif dan bermanfaat

sekali untuk memberikan motivasi anak karena

kemampuan literasi harus dimiliki peseta didik

dalam rangka bisa mengembangkan prestasinya baik

akademik dan nonakademik.

6 P Mengapa program gerakan literasi ini sangat penting

di kelas 1?

L Karena siswa kelas 1 harus memiliki kemampuan

kecakapan, membaca dan menulis. Mulai dari

mengenal huruf abjad dan angka.



7 P Bagaimana dukungan sekolah mengenai program

literasi di MI Sudirman Pekalongan?

L Dukungan dikunjungi perpustakaan keliling yang

dijadwal kan sepekan sekali. Dianggarkan

memenuhi buku teks pelajaran anak ditambahkan

koleksi buku di perpustakaan seperri cerita dan buku

sejarah supaya pengetahunnya luas lewat literasi

membaca

8 P Bagaimana peran warga sekolah dalam penerapan

gerakan literasi?

L Warga sekolah yang aktif atau perperan aktif dalam

menerapkan program literasi dan memotivasi anak

9 P Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

program literasi ini?

L Faktor pendukung dukungan dari orang tua dan

peran aktif warga sekolah. faktor penghambat sarana

prasarana yang belum terpenuhi dan keterbatasan

ruang perpustakaan

10 P Bagaimana cara mengatasi penyebab dalam

melaksanakan program literasi?

L Untuk sarana prasarana program literasi ini dengan

cara membenahi dan melengkapi apa saja yang di

butuhkan perpustakaan



C. Identitas

Nama Narasumber : Ismiyati, S.Pd.I

Pekerjaan/Jabatan : Guru/Wali kelas 1

Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2023

Waktu : 10.30 WIB

D. Pertanyaan Wawancara

No Subjek Hasil Wawancara

1 P Sudah berapa lama program gerakan literasi ini

diterapkan?

L Program gerakan literasi diterapkan sudah lama

sebelum kurikulum merdeka yaitu kurikulum K-13.

Dalam kurikulum merdeka berjslan sekitar kurang

lebih 6 bulan.

2 P Bagaimana menerapkan program gerakan literasi ini

di kelas 1?

L Penerapan program GLS di kelas 1 ini, saya

membagi dua kelompok putra dan putri. Agar semua

siswa bisa mengembangkan kemampuan membaca

dan menulis

3 P Bagaimana perencanaan program gerakan literasi di

kelas 1?

L Perencanaan program gerakan literasi ini tentunya



dari kesiapan para warga sekolah, bukan hanya

kesiapan warga sekolah melainkan juga kesiapan

sarana prasarana yang dibutuhkan sekolah. Siswa

kelas 1 mulai dari mengenal huruf, angka dan

kalimat

4 P Bagaimana pelaksanaan program gerakan literasi di

kelas 1?

L Pelaksanaan program GLS ini kegiatan pembiasaan

seperti juz amma, asmaul husna sebelum jam

istirahat. Dalam kegiatan ini diabagi menjadi 2

kelompok putra dan putri, pelaksanaannya

dibedakan hari nya seperri hari senin jatah kelompok

putra membaca dan putri menulis dan menyalin pada

buku teks. pelaksanaannya sealama 10-15 menit

5 P Ada berapakah jumlah siswa yang mengikuti

pelaksanaan kegiatan program literasi?

L Siswa yang mengikuti kegiatan GLS ini 40 anak atau

kelas 1 saja

6 P Bagaimana pelaksanaan literasi di kelas 1 dalam

tahap pembiasaan, pengembangan, dan

pembelajaran?

L Tahap pembiasaan membaca asmaul husna dan juz

amma sebelum jam pelajaran. Tahap pengembangan



kunjungan perpustakaan keliling dan melatih anak

memegang pensil samapi bisa, dan melatih anak

bertahap membaca seperti persuku, perkata dan

perkalimat. Tahap pembelajaran pembiasaan

sebelum jam pelajaran, kunjungan perpustakaan dan

mengenalan huruf, angka, persuku, perkata, dan

perkalimat

7 P Apa yang menjadi kendala saat melaksanakan

program gerakan literasi di kelas 1?

L Kendalanya saat melaksanakaan program gerakan

literasi ini kebanyakan siswa jadi agaka kewalahan

saat pemebelajaran

8 P Bagaimana teknik yang digunakan dalam

melaksanakan prigram gerakan literasi di kelas 1?

L Teknik yang dihanakan itu teknik individual dan

klasikal

9 P Lalu apa saja factor pendukung dan penghambat

dalam kegiatan literasi?

L Faktor pendukung dukungan dari orang tua dan

peran aktif warga sekolah. faktor penghambat sarana

prasarana yang belum terpenuhi dan keterbatasan

ruang perpustakaan

10 P Bagaimana evaluasi dalam meningkatkan



kemampuan membaca dan menulis dalam program

GLS?

L Evaluasi dalam literasi ini, saya membuat semacam

buku yang berisi pengenalan huruf dan berhitung.

E. Identitas

Nama Narasumber : Haryanti, S.Pd.I

Pekerjaan/Jabatan : Wakil Kepala Kurikulum

Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2023

Waktu : 09.00 WIB

F. Pertanyaan Wawancara

No Subjek Hasil Wawancara

1 P Bagaimana dan awal mula program gerakan literasi

ini diterapkan di MI Sudirman Pekalongan?

L Awal adanya program GLS sudah berjalan lama

sebelum penerapan kurikulum merdeka. Pada

pembelajaran awal kelas 1 memulai pengenalan

huruf, angka, persuku dan perkalimat

2 P Bagaimana perencanaan program gerakan literasi ini

di MI Sudirman Pekalongan?

L Perencanaan di kelas 1 itu pembelajaran baca tulis

saja belum ke materi pada awal tahun pelajaran



3 P Bagaimana pelaksanaan program gerakan literasi

pada kurikulum merdeka?

L Pelaksanaan anak harus dituntut dari literasi untuk

kecepatan membaca. Melatih anak bertahap

membaca missal persuku, perkata, perkalimat dan

dilatih memegang pensil samapi bisa

4 P Bagaimana sarana prasarana di MI Sudirman dalam

program gerakan literasi?

L Sarana prasarana pada program literasi ini menurut

saya kurang, dan juga keterabatasan ruangan untuk

perpustakaan karena di bagi dengan ruangan guru.

Tidak adanya LCD di kelas 1. Kunjungan

perpustakaan keliling yang tepat terjadwalkan

sepekan sekali

5 P Apa saja factor pendukung dan penghambat dalam

melaksanakaan program GLS?

L Faktor penghambat sarana prasarana dan kurangnya

minat baca siswa. Faktor pendukung, dukungan dari

orang tua, dan peran warga sekolah yang aktif



PEDOMAN OBSERVASI

IMPLEMENTASI PROGRAM GERAKAN LITERASI DALAM

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS PADA

PSESERTA DIDIK KELAS 1 DI MI SUDIRMAN PEKALONGAN

A. Tujuan

Untuk memperoleh data atau informasi mengenai implementasi

program gerakan literasi dalam meningkatkan kemampuam membaca dan

menulis pada peserta didik kelas 1 di sekolah inklusi MI Sudirman

Pekalongan.

B. Aspek yang diobservasi

1. Program gerakan literasi di kelas 1

a. Pada penelitian ini, guru program gerakan literasi membaca dan

menulis sebagai sumber utama yang diamati.

b. Peneliti mencari data yang berhubungan dengan implementasi

program gerakan literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca

dan menulis di MI Sudirman Pekalongan di kelas 1.

c. Peneliti Memposisikan diri sebagai pengamat independen pada

waktu proses belajar mengajar program gerakan literasi membaca

dan menulis di kelas 1.



Catatan Lapangan Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2023

Waktu : 10:30 WIB

Tempat : Kelas 1 MI Sudirman Pekalongan

Sumber Data : Ismiyati, S.Pd.I.

Pagi sekitar pukul 08.00 WIB saya berkunjung di MI Sudirman

Pekalongan disambut dengan suasana sekolah yang indah dan sejuk. Kemudian

saya menuju ke ruang tamu sembari mengamati aktivitas pagi yang ada di

sekolah. pada kamis tanggal 12 april 2023, saya mengamati kegiatan pembiasaan

literasi di kelas 1 yang di pimpin oleh Ibu Ismiyati selaku wali kelas 1.

Pembiasaan dalam kegiatan program gerakan literasi yaitu membaca doa,

washalatan, asmaul khusna, dan juz amma. Kegiatan tersebut dilaksanakan waktu

07:30-07:50 setiap pagi selama 15-20 menit sebelum jam pelajaran di mulai.

Dalam kegiatan pembiasaan juga dikunjungi perpustakaan keliling, perpustakaan

daerah, sekolah juga menyediakan bahan bacaan koleksi teks dalam bentuk cetak.

Kemudian guru memulai pelajaran, di dalam kelas 1 tersebut jumlah 40 siswa,

untuk kegiatan literasi biasanya guru membagi 2 kelompok yaitu putra dan putri.

Semisalnya kelompok putra berjatah untuk kegiatan membaca pada buku teks

yang diberikan oleh guru, sedangkan untuk kelompok putri berjatah kegiatan

menulis di buku



PEDOMAN DOKUMENTASI

IMPLEMENTASI PROGRAM GERAKAN LITERASI DALAM

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS PADA

PSESRTA DIDIK KELAS 1 DI MI SUDIRMAN PEKALONGAN

A. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data baik peningkatan maupun

perkembangan kemampuan siswa tentang implementasi program

gerakan literasi di kelas 1 MI Sudirman Pekalongan.

B. Data yang perlu diambil

1. Dokumen Sejarah Berdirinya MI Sudirman Pekalongan

2. Dokumen Profil MI Sudirman Pekalongan

3. Dokumen Letak Madrasah MI Sudirman Pekalongan

4. Dokumen Visi Misi MI Sudirman Pekalongan

5. Dokumen Keadaan Gedung Tanah MI Sudirman Pekalongan

6. Dokumen Keadaan Siswa dan Guru MI Sudirman Pekalongan

C. Foto Dokumentasi Sekolah

1. Dokumen Kegiatan program gerakan literasi dalam meningkatkan

kemampuan membaca dan menulis di kelas  MI Sudirman

Pekalongan.

2. Dokumen Hasil Observasi dan kegiatan wawancara dengan

narasumber di MI Sudirman Pekalongan.



DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah

Gambar 2. Wawancara dengan Guru Kelas 1



Gambar 3. Wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum

Gambar 4. Siswa siswi Kelas 1

Gambar 5. Kegiatan Pembiasaan sebelum jam Pembelajaran dimulai

(membaca doa, fasahalatan, asmaul khusna, dan juz amma)

Gambar 6. Buku Membaca dan Menulis Siswa



Gambar 7. Buku Bacaan Persuku

Gambar 8. Buku Bacaan Perkata

Gambar 9. Buku Bacaan perkalimat



Gambar 10. Buku Berhitung

Gambar 11. Buku Menulis siswa



Gambar 12. Pojo Baca Kelas 1

Gambar 13. Perpustakaan
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